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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh physical 
enviroment dan ragam menu terhadap keputusanpembelian pada kafe up 
coffee Manado cabang Rike. Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen 
pada kafe up coffee Manado cabang Rike. Besarnya sampel dalam 
penelitian ini yaitu 100 responden, yang diperoleh dari hasil perhitungan 
rumus Slovin. Metode penelitian menggunakan metode analisis regresi linier 
berganda. Analisis data yang digunakan meliputi uji instrumen penelitian 
(uji validitas dan uji reliabilitas), analisis regresi linier berganda, uji asumsi 
klasik (uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji normalitas) dan 
uji hipotesis (uji t, uji F dan koefisien determinasi). Dengan uji ini dapat 
dilihat bagaimana variabel-variabel independen berpengaruh terhadap 
variabel dependen. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa physical 
enviroment berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada kafe up 
coffee Manado cabang Rike, dan ragam menu berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian pada kafe up coffee Manado cabang Rike. Physical 
enviroment dan ragam Menu secara simultan berpengaruh terhadap 
keputusanpembelian pada kafe up coffee Manado cabang Rike. 
 
Kata Kunci: Physical Enviroment, Ragam Menu, Keputusan Pembelian 
 

Abstract 
The purpose of this study is to determine the influence of influence of 
physical environment and Menu Variety Toward Purchase decision at cafe 
up coffee Manado Rike Branch. The populations in this employee at Cafe 
Up Coffee Manado Rike Branch. The sample size in this study is 100 
respondents, which is obtained from the results of the calculation of the 
Slovin formula. The research method using multiple linear regression 
analysis. The data analysis used included the research instrument test 
(validity and reliability test), multiple linear regression analysis, classic 
assumption test (multicollinearity test, heteroscedasticity test and 
normality test) and hypothesis testing (t test, F test and coefficient of 
determination). With this test, it can be seen how the independent 
variables influence the dependent variable. The results of this study found 
that the Physical Environment had influence on toward purchase decision 
at cafe up coffee Manado Rike branch, and menu variety had influence on 
toward purchase decision at cafe up coffee Manado Rike Branch. Physical 
environment and menu variety simultaneously influence toward purchase 
decision at cafe up Coffee Manado Rike branch. 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 

Salah satu bisnis usaha yang banyak diminati oleh pelaku usaha dan masyarakat umum 
adalah seperti dibidang kuliner yaitu membuka sebuah kafe, dimana kafe ini menyediakan 
minuman serta tempat dengan suasana yang nyaman untuk dikunjungi dan mendapatkan 
pelayanan yang ramah. Kafe merupakan tempat yang cocok untuk bersantai, melepas 
kepenatan, serta tempat untuk bertemu dengan teman maupun kerabat sambil menikmati 
suasana yang nyaman. Kafe yang memiliki menyediakan suasana yang nyaman dan 
menyenangkan dapat meningkatkan keputusan pengunjung/konsumen. Kafe diharapkan 
menjadi tempat yang sesuai untuk konsumen yang hendak melakukan aktivitas baik itu 
meeting, diskusi atau bahkan hanya untuk bersantai melupakan segala hiruk pikuk yang 
tejadi. Karena itu, suasana di dalam kafe sangat penting dalam mempengaruhi minat 
kunjungan konsumen, kafe yang mampu menciptakan suasana yang menyenangkan serta 
nyaman bagi konsumen akan lebih menarik minat konsumen untuk berkunjung. Perkembangan 
dunia bisnis terus berkembang pesat seiring dengan perkembangan era globalisasi yang 
ditandai dengan semakin ketatnya persaingan dalam dunia bisnis dalam memasarkan produk 
dan jasa kepada konsumen. Para pelaku bisnis saling bersaing dalam memasarkan produk yang 
mereka tawarkan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. Secara umum 
konsumen lebih menyukai produk yang berkualitas dan pilihan menu yang beragam. Dalam 
menghadapi persaingan yang semakin ketat, perusahaan harus mengetahui dan memahami 
segala kebutuhan dan keinginan konsumen, serta dapat menciptakan posisi yang baik bagi 
produknya, dan memanfaatkan keunggulan yang dimiliki produk yang ditawarkan kepada 
konsumen (Ramdani dan Tuti, 2023). 

Keputusan pembelian merupakan suatu konsep dalam perilaku pembelian dimana 
konsumen memutuskan untuk bertindak atau melakukan sesuatu dan dalam hal ini melakukan 
pembelian ataupun memanfaatkan produk atau jasa tertentu. Pengambilan keputusan 
konsumen pada dasarnya merupakan proses pemecahan masalah. Keputusan pembelian 
konsumen untuk berkunjung pada kefe dapat dilakukan apabila variasi produk/ragam menu 
tersebut sesuai dengan apa yang diinginkan dan dibutuhkan konsumen/pengunjung. Dalam 
melakukan keputusan pembelian/berkunjung biasanya hal pertama yang dipertimbangkan 
konsumen/pengunjung dalam memilih beragam produk/menu adalah dengan melihat kualitas 
ragam produk/menu. Keputusan pembelian merupakan hal yang akan dilakukan 
konsumen/pengunjung ketika konsumen/pengunjung mengetahui suatu produk/menu dan 
memutuskan untuk membeli produk/menu tersebut. Menarik atau tidaknya suatu 
produk/menu dapat mempengaruhi keputusan pembelian konsumen/pengunjung. Semakin 
banyak manfaat produk/menu yang ditawarkan, akan semakin tinggi keinginan 
konsumen/pengunjung untuk membeli/berkunjung. Keputusan pembelian merupakan hal yang 
sangat penting. Ada banyak hal yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian yang 
dilakukan konsumen/pengunjung. Perusahaan harus memiliki strategi agar dapat menarik 
minat konsumen untuk melakukan pembelian terhadap suatu produk/menu (Anjani dan 
Pratiwi, 2024).  

Berkaitan dengan lingkungan fisik (physical evidence) merupakan aspek penting yang 
dapat mempengaruhi keputusan pembelian pada kafe. Physical evidence (physical evidence) 
yang baik akan membuat konsumen melakukan pembelian serta meningkatkan penjualan dan 
daya saing bagi pelaku kafe, karena memang jika berbicara mengenai produk, bukti fisik dan 
fisual dari produk tersebut merupakan bagian terpenting bagi konsumen ketika ingin 
melakukan pembelian maka pandangan pertama konsumen adalah produk tersebut harus 
sesuai dengan espektasi dan memiliki manfaat untuk dirinya (Khatamirul, Haryanti, dan 
Mukminin). Jika lingkungan dari sebuah pesanan terlihat indah maka akan memberikan kesan 
positif bagi konsumen. Unsur-unsur yang termasuk sarana fisik adalah bangunan fisik, 
fasilitas/perlengkapan, logo, warna dan barang-barang lainnya. Konsumen juga harus mampu 
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membuat konsumen merasa puas terhadap pengalaman mereka saat berkunjung ke kafe 
melalui lingkungan fisik kafe. Pemilik usaha harus mengoptimalkan lingkungan fisik dengan 
mendesain kafe menjadi semenarik mungkin, sehingga konsumen akan mendapatkan 
pengalaman yang berbeda (Ashari dan Jamiat, 2024).  

Selanjutnya keragaman menu pada kafe merupakan hal penting bagi konsumen 
terutama karena konsumen menghendaki banyaknya pilihan pada produk/menu yang 
ditawarkan. Menyediakan keberagaman menu yang ditawarkan kepada konsumen, dengan 
menyediakan pilihan menu yang berbagai macam diharapkan dapat meningkatkan penjualan 
dengan banyaknya konsumen yang datang ke kafe. Pentingnya variasi menu dalam suatu kafe 
membuat peneliti tertarik melakukan penelitian dimana dengan variasi kita dapat memilih 
dan membandingkan beberapa makanan dan memilih sesuai selera yang di inginkan, dengan 
demikian konsumen akan memilih untuk datang membeli secara terus-menerus dan memilih 
tempat yang dapat memenuhi berbagai ragam menu (Riftian dan Sugiyono, 2021). Mengingat 
ragam menu merupakan salah satu daya tarik terpenting dalam suatu penjualan. Variasi dapat 
dilihat dari pandangan dimana kita melihat banyaknya ragam menu maupun ukuran produk 
yang disediakan, sehingga kita tidak mengambil keputusan secara terpaksa, dalam arti 
keputusan secara terpaksa yaitu membeli suatu produk karena tidak memiliki pilihan untuk 
membeli jenis produk lainnya, karena produk yang disediakan hanya satu jenis saja (Cholik, 
Rufial, dan Sari, 2022). 

Variabel keragaman menu merupakan suatu faktor yang penting agar dapat 
memperluas target pasar dan juga memenuhi keinginan yang berbeda. Namun perlu kita 
ketahui bahwa ketika konsumen melakukan pembelian suatu produk selalu ada faktor-faktor 
yang mempengaruhinya dalam memutuskan pembelian. Salah satunya yaitu faktor physical 
enviroment, karena physical environment merupakan semua faktor yang berkaitan dengan 
lingkungan fisik suatu kafe yang dapat meningkatkan keputusan pembelian. Salah satu cara 
untuk meningkatkan keputusan pembelian pada Kafe up coffee Manado cabang Rike adalah 
menyediakan berbagai ragam menu dan meningkatkan kualitas segi pelayanan terhadap 
konsumen dalam keramahan, sopan santun, etika dan proses penyampaian makanannya 
kepada konsumen agar memberikan kenyamanan pada konsumen. 

 
Tabel 1. Data Jumlah Pembeli Pada Kafe Up Coffee Manado Cabang Rike dari Tahun 2021-

2023 

No Tahun Jumlah Pembeli 

1 2021 12.240 orang 
2 2022 13.320 orang 
3 2023 14.600 orang 

 Total 40.160 orang 

Sumber: Kafe up Coffee Manado Cabang Rike, 2024 
 

Tabel 1 memperlihatkan data jumlah pembeli dari tahun 2021-2023 yang mengalami 
peningkatan setiap tahunnya, dimana pembeli pada tahun 2021 berjumlah 12.240 orang, 
pembeli pada tahun 2022 berjumlah 13.320 orang, dan pembeli pada tahun 2023 berjumlah 
2023 sehingga total jumlah pembeli yaitu 40.160 orang. Hal ini menunjukkan berbagai upaya 
yang dilakukan oleh pengusaha kafe up coffee Manado Cabang Rike dalam bersaing dalam 
bidang kuliner ini seperti membuat inovasi-inovasi baru yang memberikan kemudahan untuk 
para pelanggan/konsumennya untuk mempertahankan pangsa pasarnya dan menaikan jumlah 
pembeli. 

Berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan pada kafe up coffee Manado cabang 
Rike, terdapat permasalahan yang terjadi. Masalah pertama terletak pada penyediaan 
berbagai menu makanan yang belum tersaji dalam draf menu, mulai dari berbagai minuman 
hingga beranekaragam menu makanan sehingga draf menu makanan tidak sesuai dengan menu 
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yang disajikan, terutama dalam hal banyaknya jumlah menu. Kafe  ini tergolong cepat habis, 
jadi apabila ketinggalan menu yang diperoleh tidaklah beragam menyebabkan konsumen 
kurang berselera untuk membeli. Masalah kedua terletak pada menu makanan terkadang 
tidak tersedia ketika kita beli, bisa dikatakan menu makanan dapat berubah-ubah sesuai 
kebutuhan penjual saja tapi tidak dengan konsumen. Melihat permasalahan tersebut 
menyebabkan kurangnya pengambilan keputusan konsumen untuk membeli. Fenomena yang 
terjadi pada penelitian yaitu kafe up coffee Manado cabang Rike dimana kedai kopi ini 
merupakan salah satu pemain bisnis kafe baru di kota Manado menghadapi persaingan bisnis 
kafe dan juga perubahan perilaku konsumen di bisnis kafe di kota Manado perlu memahami 
beragam faktor yang melatarbelakangi keputusan pembelian untuk membeli di suatu kafe di 
kota Manado. Dalam penelitian ini beberapa faktor yang akan dikaji antara lain physical 
enviroment dan ragam menu terhadap keputusan pembelian pada kafe up coffee Manado 
cabang Rike. 
 
Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yaitu:  
1. Untuk mengetahui pengaruh physical enviroment dan ragam menu terhadap keputusan 

pembelian pada kafe up coffee Manado cabang Rike. 
2. Untuk mengetahui pengaruh physical enviroment terhadap keputusan pembelian pada 

kafe up coffee Manado cabang Rike. 
3. Untuk mengetahui pengaruh ragam menu terhadap keputusan pembelian pada kafe up 

coffee Manado cabang Rike. 
 

TINJAUAN PUSTAKA 
Manajemen Pemasaran  
 Kotler dan Keller (2021:5) mengatakan bahwa manajemen pemasaran sebagai seni dan 
ilmu memilih pasar sasaran dan meraih, mempertahankan, serta menumbuhkan konsumen 
dengan menciptakan, menghantarkan, dan mengomunikasikan nilai konsumen yang unggul. 
 
Physical Environment 
 Lingkungan fisik (physical environment) adalah salah satu unsur yang harus didaya 
gunakan oleh organisasi sehingga menimbulkan rasa nyaman, tentram dan dapat 
meningkatkan kinerja. Indikator physical environment (Wulansari dan Haryanti 2021), yaitu 
aksesibilitas tata letak (layout accessibility), estetika fasilitas (facility aesthetics), 
kenyamanan tempat duduk (seating comfort), peralatan elektronik (electronic equipment),  
dan kebersihan fasilitas (facility cleanliness). 
 
Ragam Menu 
 Menurut Engles (2019:228), keragaman menu adalah produk yang lengkap merujuk 
pada ketersediaan jenis produk untuk dikonsumsi, digunakan konsumen dan diproduksi oleh 
produsen. Menu yang beragam mengacu pada keluasan, kedalaman, ketersedian menu saat 
pembelian dan kualitas produk yang ditawarkan. Indikator ragam menu menurut Kotler 
(2022:347), yaitu varian, inovasi menu, selera, dan porsi. 
 
Keputusan Pembelian 

Tjiptono (2020:21) mengungkapkan bahwa keputusan pembelian adalah sebuah proses 
dimana konsumen mengenal masalahnya, mencari informasi mengenai produk atau merek 
tertentu dan mengevaluasi seberapa baik masing-masing alternatif tersebut dapat 
memecahkan masalahnya, yang kemudian mengarah kepada keputusan pembelian. Indikator 
keputusan pembelian menurut Kotler dan Keller (2021:204), yaitu pilihan produk, pilihan 
merek, pilihan penyalur, waktu pembelian, dan metode pembayaran. 
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Penelitian Terdahulu 

Penelitian dari Riftian dan Sugiyono (2021), penelitian ini bertujuan untuk dapat 
mengetahui analisa pengaruh keragaman menu, harga dan citra merek terhadap keputusan 
pembelian konsumen pada usaha Kuliner Manalagi Tropodo. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa regresi linier berganda layak digunakan, quisionair valid dan reliabel, uji hipotesis 
menunjukkan bahwa keragaman menu berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan 
pembelian konsumen, harga berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian 
konsumen, citra merek berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Penelitian dari Cholik, Rufial, dan Sari (2022), tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh harga, keragaman menu dan kualitas pelayanan terhadap keputusan 
pembelian pada Kusuma Catering di Bekasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara harga, keragaman menu, dan kualitas pelayanan secara 
bersama-sama terhadap keputusan pembelian pada Kusuma Catering di Bekasi.   
 
Kerangka Berpikir 

 
 
 

 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 1. Kerangka Pikir 
 

Hipotesis Penelitian 
H1 :  Diduga physical environment dan ragam menu secara simultan berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian pada kafe up Coffee Manado cabang Rike. 
H2 : Diduga physical environment berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada kafe up 

coffee Manado cabang Rike. 
H3 :  Diduga ragam menu berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada kafe up coffee 

Manado cabang Rike. 
 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan Penelitian 
 Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Sinambela (2021) 
mendefinisikan penelitian kuantitatif sebagai suatu jenis penelitian yang mengolah data 
secara numerik untuk menghasilkan pengetahuan yang terorganisir. 
 
Tempat dan Waktu Penelitian 
 Lokasi atau tempat penelitian adalah posisi dimana letak suatu penelitian di 
laksanakan, untuk mempermudah peneliti dalam mengambil data sebagai referensi. Objek 
penelitan dilakukan pada kafe up coffee Manado cabang Rike. Lama waktu yang digunakan 
untuk melakukan penelitian yaitu 1 bulan. 
 
 
  

H3 

H2 

H1 

Phisical 
Environment (X1) 

 

Ragam Menu 
 (X2) 

 

 

Keputusan Pembelian 
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Populasi, Besaran Sampel dan Teknik Sampling  
 Menurut Sugiyono (2020:80), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini 
adalah konsumen yang membeli pada kafe up coffee Manado cabang Rike dari tahun 2021-
2023, yang berjumlah 40.160 orang. Sampel dalam penelitian ini menggunakan perhitungan 
rumus Slovin, yaitu 100 responden. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini, 
yaitu teknik pengambilan sampel acak atau random sampling/probability sampling, dimana 
peneliti mengambil sampel sebesar 100 orang.  
 
Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Uji validitas adalah untuk mengukur valid atau tidak valid tidaknya suatu kuiseoner. 
Suatu kuesioner dikataan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan 
sesuatu yang akan di ukur oleh yng ingin di teliti (Ghozali, 2021:52). Untuk mempermudah 
analisis digunakan bantuan komputer progam SPSS versi 22. Hasil analisis (r hitung) 
dikonsultasikan dengan r tabel product-moment. Item pertanyaan yang r hitungnya < r tabel, 
maka item tersebut dinyatakan gugur dan harus dibuang untuk diganti dengan item baru. 
Sebaliknya apabila r hitung > r tabel, maka item pertanyaan itu dinyatakan valid. Pengujian 
terhadap reliabilitas ini mengunakan alpha cronbach dengan menentukan jika nilai alpha 
didapatkan > 0,6 maka artinya reliabel (Sujarweni, 2020:192). Butir angket atau kuesioner 
dikatakan reliabel (layak) jika cronbach’s alfa ≥ 0,6 dan dikatakan tidak reliabel jika 
cronbach’s alfa < 0,6. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak.Seperti diketahui bahwa uji t 
dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal.Kalau asumsi ini 
dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Untuk menguji 
apakah distribusi variable pengganggu atau residual normal ataukah tidak, maka dapat 
dilakukan analisis grafik atau dengan melihat normal probability plot yang membandingkan 
distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal 
(Ghozali, 2021). 

 
Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji ada atau tidaknya korelasi antara 
variabel bebas (independen). Dilakukan dengan cara menganalisis matrik korelasi variabel-
variabel independen. Jika variabel-variabel independen saling berkorelasi (diatas 0,9) dan 
nilai R2 yang dihasilkan oleh estimasi model regresi empiris sangat tinggi, dan nilai tolerance 
< 0,10 atau sama dengan nilai VIF (VarianceInflation Factor) > 10 maka mengindikasikan 
adanya multikolinieritas (Ghozali, 2021).  
 
Uji Heterokedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heterokedastisitas. Model regresi yang baik 
adalah yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas (Ghozali, 2021). Cara 
mendeteksinya adalah dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat 
(dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya gejala 
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat adatidaknya pola tertentu pada grafik 
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scatterplot antar SRESID dan ZPRED, dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi dan 
sumbu X adalah residual (Y prediksi-Y sesungguhnya) yang telah di-studentized (Ghozali, 
2021). 

 
Uji Hipotesis 
Uji F (Simultan) 

Menurut Imam Ghozali (2021:98), uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah 
semua variabel independen atau variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau variabel terikat.  
1. Jika nilai Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima; atau jika Sig. ≤ 0,05   
2. Jika nilai Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak; atau jika Sig. > 0,05 

 
Uji t (Parsial) 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui kemampuan masing-masing variabel 
independen secara individu (partial) dalam menjelaskan perilaku variabel dependen (Ghozali, 
2021:98).  
1. Jika th  ≥ tt → maka H0  ditolak, Ha  diterima; atau jika Sig. ≤ 0,05 
2. Jika th  < tt → maka H0  diterima, Ha  ditolak; atau jika Sig. > 0,05 
 
Uji Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi ini digunakan melihat besar pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Pada penelitian ini untuk menunjukkan seberapa besar presentase yang 
ditimbulkan oleh variabel bebas. Dengan bantuan aplikasi SPSS versi 25, koefisien determinasi 
melalui tabel model summary dengan melihat kolom R Square. Koefisien determinasi (R2) 
pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
independen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai yang mendekati satu 
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variasi-variabel dependen (Ghozali, 2021:46). 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Deskripsi Responden 
 Kafe up coffee Manado cabang Rike terletak di jalan Babe Palar, TJ. Baru, kecamatan 
Wanea, kota Manado, Sulawesi Utara, yang didirikan oleh Paulo Kawatu, Gamaliel Mongdong, 
Eric Tambun, dan Andrew Sumolang. Kafe up coffee Manado cabang Rike memiliki tujuan 
yaitu bagaimana agar masyarakat kota Manado lebih mencintai minuman kopi. Produk yang 
diproduksi sangat menunjang kenyamanan konsumen dalam menikmatinya dalam jangka 
waktu yang cukup lama. Memiliki visi selalu menjaga kualitas produk yang dihasilkan dan 
dijual oleh Kafe up coffee Manado cabang Rike. Memiliki misi melindungi dan memperhatikan 
kesejahteraan karyawan, konsumen, masyarakat serta melakukan inovasi dan pengembangan 
di bidang kuliner dan penyeduhan kopi supaya kedai kopi ini semakin terkenal lagi.  
 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel Item Peryataan rhitung  rtabel Keterangan 

Physical Enviroment 
(X1) 

X1.1 0,640 0,197 Valid 

X1.2 0,677 0,197 Valid 

X1.3 0,769 0,197 Valid 

X1.4 0,729 0,197 Valid 

X1.5 0,748 0,197 Valid 

Ragam Menu X2.1 0,743 0,197 Valid 
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(X2) X2.2 0,785 0,197 Valid 

X2.3 0,821 0,197 Valid 

X2.4 0,795 0,197 Valid 

Keputusan 
Pembelian 

(Y) 

Y.1 0,724 0,197 Valid 

Y.2 0,710 0,197 Valid 

Y.3 0,750 0,197 Valid 

Y.4 0,778 0,197 Valid 

Y.5 0,474 0,197 Valid 

Sumber: Data Olahan, 2024 
 

Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 2 di atas, pada kolom nilai r hitung yang 
merupakan pearson correlation untuk masing-masing item pernyataan sebagai indikator 
variabel. Nilai r untuk masing-masing item pernyataan ternyata positif dan nilainya lebih besar 
dari r tabel product moment 0,197, maka dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan 
adalah valid.  
Sumber: Data Olahan, 2024 
 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Cronbach’s Alpha rtabel Reliabilitas 

1 Physical Enviroment (X1) 0,752 0,197 Reliabel 
2 Ragam Menu (X2) 0,786 0,197 Reliabel 
4 Keputusan Pembelian (Y) 0,707 0,197 Reliabel 

 Sumber: Data Olahan, 2024 
 
Uji Asumsi Klasik  
Hasil Uji Normalitas dengan P-Plot of Regression 
  

 
Gambar 2. Normal Probability Plot 

Sumber: Data Olahan, 2024 
Gambar 2 terlihat bahwa data menyebar di sekitar garis diagonal mengikuti arah garis 

diagonal, menunjukkan pola distribusi normal, sehingga model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. 
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Tabel 4. Hasil Uji Multikoliearitas 

 

Model Collinearity Statistics 
 Tolerance VIF 

1 (Constant)   

 
Physical Enviroment .743 1.345 
Ragam Menu .743 1.345 

Sumber: Data Olahan, 2024 
 

Tabel 4 menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas jika nilai tolerance > 
0,1 atau sama dengan nilai VIF < 10. Hasil perhitungan menghasilkan nilai toleransi dibawah 
angka 1 dan nilai variance inflation factor (VIF) di bawah angka 10, maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam model regresi tersebut. 
 
Hasil Uji Heterokedastisitas dengan Scatterplot 

 
Gambar 3. Scatterplot 

Sumber: Data Olahan, 2024 
Gambar 3 menunjukkan bahwa uji heterokesdastisitas menampakkan titik-titik yang 

menyebar secara acak dan tidak ada pola yang jelas terbentuk serta dalam penyebaran titik-
titik tersebut menyebar dibawah dan diatas angka 0 pada sumbu Y. Hal tersebut 
mengidentifikasikan tidak terjadinya heterokesdastisitas pada model regresi, sehingga data 
layak dipakai. 

 
Tabel 5.  Regresi Linier Berganda 

Model 
Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 
(Constant) 3.627 1.372 
Physical Enviroment 0.635 0.070 
Ragam Menu 0.250 0.071 

 Sumber: Data Olahan, 2024 
Berdasarkan Tabel 5, didapatkan persamaan regresi sebagai berikut: 
 

Y = 3,627 + 0,635 X1 + 0,250 X2 + e 
 

Nilai konstanta memiliki nilai positif sebesar 3,627, dimana angka tersebut mempunyai 
arti variabel independen yaitu variabel bebas bernilai 0 atau tidak mengalami perubahan. 
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Nilai koefisien regresi bernilai positif X1 sebesar 0,635 menunjukkan setiap perubahan sebesar 
satu satuan pada physical enviroment, maka besarnya Keputusan Pembelian akan mengalami 
perubahan sebesar 0,635 satuan dengan asumsi variabel independen yang lain nilainya tetap. 
Nilai koefisien regresi X2 bernilai positif sebesar 0,250 menunjukkan setiap perubahan nilai 
sebesar satu satuan pada ragam menu, maka besarnya nilai Keputusan Pembelian akan 
menurun sebesar 0,250 satuan dengan asumsi variabel independen yang lain nilainya tetap. 

 
Pengujian Hipotesis 

Tabel 6. Uji F Simultan 

Model 
Sum of 
Squares 

Df Mean Square F Sig. 

1    Regression 
 Residual 

Total 

390.019 
239.691 
629.710 

2 
97 
99 

195.009 
 2.471 

78.918 0.000b 

Sumber: Data Olahan, 2024 
Tabel 6 diatas, diperoleh hasil uji F-secara simultan menunjukkan nilai Fhitung sebesar 

78,918. Sedangkan nilai Ftabel dengan degree of freedom (Df) = n – k – 1 = 100-2-1 = 97 adalah 
sebesar 3,09. Oleh karena nilai Fh sebesar 78,918 > Ft sebesar 3,09 dan juga tingkat signifikan 
p-value = 0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak. Hal ini berarti bahwa Hipotesis 1 
(H1) yang menyatakan physical enviroment dan ragam menu secara simultan berpengaruh 
terhadap Keputusan Pembelian dapat diterima atau terbukti. 

 
Tabel 7. Uji Parsial (Uji t) 

 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1.           (Constant) 3.627 1.372   2.643 0.010 
Physical Enviroment 0.635 0.070 0.641 9.073 0.000 
Ragam Menu 0.250 0.071 0.247 3.496 0.001 

Sumber: Data Olahan, 2024 
 
Tabel 7 menunjukkan bahwa hasil uji-t menunjukkan bahwa nilai thitung untuk variabel 

physical enviroment (X1) adalah sebesar 9,073; Sedangkan nilai ttabel dengan degree of 
freedom = 100-2-1 = 97, dengan tingkat signifikansi (α) = 5% adalah sebesar 1,660. Nilai thitung 
untuk physical enviroment (X1) adalah sebesar 9,073  > nilai ttabel sebesar 1,660 dan juga 
tingkat signifikansi p-value = 0,000 < 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak. Hal ini berarti 
hipotesis (H1) yang menyatakan physical enviroment secara parsial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian dapat diterima atau terbukti. Nilai thitung untuk 
variabel ragam menu (X2) adalah sebesar 3,496; Sedangkan nilai ttabel dengan degree of 
freedom = 100-2-1 = 97, dengan tingkat signifikansi (α) = 5% adalah sebesar 1,660. Nilai thitung 
untuk ragam menu (X2) adalah sebesar 3,496 > nilai ttabel sebesar 1,660 dan juga tingkat 
signifikansi p-value = 0,001 < 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak.  Hal ini berarti hipotesis 
(H3) yang menyatakan ragam menu secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian dapat diterima atau terbukti. 
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Tabel 8. Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (R2) 

 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the Estimate 

1 .787a 0.619 0.612 1.57196 

Sumber: Data Olahan, 2024 
Berdasarkan Tabel 8 pada model summary, dapat diketahui bahwa Nilai koefisien 

korelasi (R) yang dihasilkan pada model 1 adalah 0,787. Hal ini menunjukkan bahwa physical 
enviroment dan ragammenu secara simultan mempunyai hubungan yang sangat kuat/ tinggi 
terhadap keputusan pembelian karena berada di interval korelasi antara 0,80-0,100. Nilai 
koefisien determinasi (R2) yang dihasilkan pada model 1 adalah 0,619. Hal ini menunjukkan 
bahwa kontribusi variabel independen, yaitu physical enviroment dan ramgam enu terhadap 
variabel dependen (keputusan pembelian) adalah sebesar 61,9% dan sisanya 38,1% 
dipengaruhi oleh variabel lain, yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
Pembahasan 
Pengaruh Physical Enviroment dan Ragam Menu Terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa physical enviroment dan ragam 
menu secara simultan berpengaruh  terhadap keputusan pembelian pada kafe up coffee 
Manado cabang Rike. Hal ini berarti bahwa  physical enviroment dan ragam menu secara 
bersamaan telah berjalan dengan baik sehingga memberikan dampak yang positif terhadap 
keputusan pembelian pada kafe up coffee Manado cabang Rike. Dari hasil penelitian 
memberikan bukti semakin banyaknya menu yang ditawarkan maka konsumen akan tertarik 
untuk melakukan keputusan pembelian. Selain itu lingkungan fisik (physical environment) 
juga menjadi faktor utama dalam meningkatkan keputusan pembelian pada kafe up coffee 
Manado cabang Rike. 

Keragaman menu adalah keragaman mulai dari rasa ukuran kualitas serta ketersediaan 
produk untuk memenuhi keinginan konsumen. Dengan adanya keragaman menu yang menarik 
maka dapat mempengaruhi konsumen untuk melakukan keputusan pembelian. Hal ini sejalan 
dengan teori menurut Din dan Prybutok yang berpendapat bahwa konsumen memerlukan 
pilihan dalam memilih makanan atau minuman yang mereka inginkan. Hal ini dikarenakan 
konsumen memiliki selera yan berbeda-beda anatar satu dengan yang lain. Terdapat tiga cara 
yang berbeda dan tegas untuk mengawasi bukti aktual. Pertama, media yang menarik 
perhatian bisnis dalam membangun fasilitas yang menarik dan berbeda secara fisik. Kedua, 
menggunakan simbol untuk menggambarkan perbedaan dan keunggulan yang ditawarkan 
sebagai media komunikasi. Ketiga, media yang dapat menghasilkan efek seperti fitur dengan 
desain yang menarik, salah satunya yaitu seragam untuk karyawan. Physical environment 
merupakan faktor kunci dalam menentukan kepuasan pelanggan secara keseluruhan di 
restoran menengah hingga kelas atas di mana pelanggan dapat tinggal selama dua jam atau 
lebih (Lovelock, 2018). Untuk meningkatkan pembelian, pemilik kafe dapat lebih 
memperhatikan lingkungan fisik untuk meningkatkan daya tarik kafe dan memenuhi keinginan 
konsumen. Hasil penelitian dari Riftian dan Sugiyono (2021), menemukan bahwa keragaman 
menu, harga dan citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 
Hasil penelitian dari Hermanus, Mandey, dan Samadi (2021), menemukan bahwa people, 
process, dan physical evidence terhadap keputusan pembelian berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian. 
 
Pengaruh Physical Enviroment Terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian yang telah dilakukan menunjukkan 
bahwa physical enviroment berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 
pada kafe up coffee Manado cabang Rike. Hal tersebut dikarenakan lingkungan fisik (physical 
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environment menjadi salah satu bagian yang dilihat oleh konsumen sebelum mereka 
mengambil keputusan, lingkungan fisik (physical environment) yang indah dan estetik mampu 
menarik para konsumen untuk mengambil keputusan membeli/mengunjungi kafe. 

Indikator yang memberi pengaruh pada lingkungan fisik adalah Aksesibilitas tata letak 
(layout accessibility), hal ini mengidentifikasikan bahwa kafe up coffee Manado cabang Rike 
mempunyai penataan ruangan yang nyaman memudahkan konsumen untuk bebas bergerak 
dan memberikan konsumen rasa nyaman saat duduk dan bersantai menikmati makanan atau 
minuman yang di sajikan, selain itu udara dan sinar matahari yang masuk ke dalam ruangan 
menambah kenyamanan konsumen sehingga konsumen betah untuk duduk berlama-lama di 
kafe up coffee Manado cabang Rike, sehingga dapat mempengaruhi konsumen untuk 
melakukan pembelian. Selain itu indikator estetika fasilitas (facility aesthetics) juga ikut 
mempengaruhi lingkungan fisik, yang artinya bahwa perabotan yang digunakan di di kafe up 
coffee Manado cabang Rike mempunyai tampilan fisik yang sangat unik, karena perabotan 
yang digunakan adalah perabotan zaman dulu, contohnya adalah etalase yang digunakan di 
depan adalah etalase dari zaman dulu. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Mukminin, Haryanti, dan Mukmini (2024), menemukan bahwa lingkungan fisik 
(physical environment) berpengaruh positif signifikan terhadap terhadap keputusan 
pembelian. Hasil penelitian dari Ramdani dan Tuti (2023), menemukan bahwa lingkungan fisik 
(physical environment) berpengaruh positif signifikan terhadap terhadap keputusan 
pembelian. 
 
Pengaruh Ragam Menu Terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa ragam menu 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada kafe up coffee 
Manado cabang Rike. Hal ini menunjukkan bahwa ragam menu yang dijual/tersedia pada kafe 
up coffee Manado cabang Rike dapat mempengaruhi keputusan pembelian, dimana ragam 
menu mampu memberikan penawaran yang beragam kepada para konsumen sehingga 
konsumen dapat membeli/berkunjung serta memiliki ragam menu dalam memenuhi 
kebutuhan dan keinginan mereka yang berbeda-beda.  Ragam menu berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian, karena variasi menu berperan penting dalam menarik konsumen untuk 
berkunjung karena ragam menu akan   menarik   konsumen   untuk mencoba berbagai menu 
yang diberikan oleh kafe up coffee Manado cabang Rike.  Ragam menu yang dapat dijadikan 
basis bagi konsumen dalam pilihan minuman, menu yang dibuat dengan lebih baik.  
Ketersediaan berbagai menu yang   beragam   dapat   meingkatkan keputusan pembelian dan 
memenuhi preferensi berbagai konsumen.  Sebaliknya kurangnya ragam menu dapat 
mengurangi daya tarik dan membuat konsumen mencari pilihan lain.  Hasil penelitian ini 
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Zahara, Wati, dan Maimunah (2024), 
menemukan bahwa keragaman menu berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian. Hasil penelitian dari Cholik, Rufial, dan Sari (2022), menemukan bahwa 
keragaman menu berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 
 
PENUTUP 
Kesimpulan 
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah: 
1. Physical enviroment dan ragam menu secara simultan berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian pada kafe up coffee Manado cabang Rike. 
2. Physical enviroment berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada kafe up coffee 

Manado cabang Rike. 
3. Ragam menu berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada kafe up coffee Manado 

cabang Rike. 
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Saran  
Saran yang dapat diberikan: 
1. Untuk meningkatkan pembelian, pemilik kafe up coffee Manado cabang Rike lebih 

memperhatikan lingkungan fisik (physical enviroment) untuk meningkatkan daya tarik dan 
memenuhi keinginan konsumen. 

2. Diharapkan kafe up coffee Manado cabang Rike perlu mempertahankan dan meningkatkan 
ragam menu agar memperoleh keunggulan dari para pesaing, sehingga ragam menu yang 
disediakan/disajikan semakin baik dan dapat mempengaruhi keputusan pembelian. Ragam 
menu dapat ditingkatkan dengan melihat selera konsumen sehingga menu yang diberikan 
dapat menjadi faktor penentu keberhasilan pada kafe up coffee Manado cabang Rike. 

3. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan 
perbandingan dalam penelitian yang serupa dan perlu menambahkan variabel harga yang 
mempengaruhi keputusan pembelian.  
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